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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan kemajuan industri saat ini menyebabkan 

pebisnis semakin dituntut untuk mempunyai strategi yang tepat 

dalam mencapai penjualan yang maksimal.  Salah satunya dapat kita 

lihat dengan adanya perkembangan dunia industri barang dan jasa 

kreatif. Kemajuan sektor industri yang pesat menimbulkan tingkat 

persaingan usaha yang ketat. Setiap perusahaan pasti 

menginginkan perusahaannya berkembang dan dikenal oleh banyak 

orang di era digital saat ini. Ketika perusahaan sudah dikenal banyak 

orang maka perusahaan akan lebih mudah dalam memasarkan 

produk maupun jasa yang dijual. Dalam usaha menentukan langkah-

langkah berkembangnya perusahaan agar dikenal banyak orang 

serta sesuai dengan tujuan perusahaan yaitu untuk memperoleh 

keuntungan yang maksimal, salah satu yang harus dilakukan adalah 

melalui marketing branding.   
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Semua perusahaan sangat memerlukan yang namanya brand 

atau merek agar memiliki identitas usaha yang jelas dan dapat 

dikenal luas. Dalam definisi klasik “merek diartikan dengan 

identifikasi sebuah produk dan pembedanya dari produk-produk para 

pesaing, baik dalam bentuk pemakaian nama tertentu, logo spesifik, 

desain khusus, maupun tanda dan simbol visual lainnya” (Tjiptono 

dan Diana, 2020:146). Aktivitas membuat brand dinamakan 

branding, “branding adalah suatu program yang mengkhususkan 

atau memfokuskan dan memproyeksikan nilai-nilai merek. Program 

ini meliputi penciptaan perbedaan antara produk dan pelanggan 

dalam proses pengambilan keputusan pembeli serta pemberian nilai-

nilai pada perusahaan” (Swasty, 2016:18). 

Branding adalah kegiatan memberikan nama, merek, logo 

dan slogan baik untuk produk maupun perusahaan, yang nantinya 

mampu menciptakan identitas perusahaan dan identitas produk 

maupun jasa yang dijual, sehingga menjadikannya berbeda dengan 

produk milik pesaing. Branding selalu menjadi bagian penting dari 

bisnis, terlebih lagi dengan hadirnya media sosial. Di zaman 

sekarang banyak brand-brand baru bermunculan, sehingga 

kekuatan dari brand menjadi lebih penting agar sebuah bisnis dapat 

bertahan dan semakin berkembang dikenal masyarakat luas. Guna 

mempertahankan dan memperluas brand perusahaan, perlu adanya 

marketing (pemasaran). 
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Pemasaran adalah suatu proses sosial dalam masyarakat 

yang di dalamnya terdapat individu atau kelompok mendapatkan apa 

yang mereka perlukan dan inginkan dengan menciptakan, 

menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang 

bernilai dari pihak lain (Kotler, 2016:5). Jadi melalui aktivitas 

pemasaran ini bisa menyampaikan informasi maupun 

memperkenalkan barang atau jasa kepada para konsumen yang 

nantinya dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen. 

Pemasaran dijaman yang serba digital saat ini, memerlukan yang 

namanya digital marketing salah satunya yaitu media sosial guna 

melakukan aktivitas branding perusahaan dan produk kreatif yang 

dimiliki. Digital marketing mendorong perusahaan untuk lebih 

mengembangkan inovasi-inovasi baru agar bisa bersaing dipasaran, 

terutama perusahaan UMKM.  

UMKM merupakan sebuah bisnis yang dijalankan oleh 

seorang individu, sebuah kelompok, maupun badan usaha kecil, 

hingga usaha berbasis rumah tangga. UMKM memiliki peran 

strategis yang amat penting dalam perekonomian dan pengentasan 

rakyat dari kemiskinan. Peran utama UMKM dalam perekonomian 

nasional adalah menciptakan lapangan kerja, menggerakkan roda 

perekonomian, meningkatkan pertumbuhan output dan 

menyediakan kebutuhan masyarakat. Salah satu kelemahan dari 

UMKM ini yaitu kurangnya pemasaran serta brand yang kuat di 
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dalamnya, sehingga UMKM hanya dikenal oleh masyarakat sekitar 

saja. Branding pada UMKM sangat penting, karena akan membantu 

memasarkan produk atau jasa yang disediakan, selain itu dengan 

branding ini maka nama produk maupun nama perusahaan mudah 

dikenal dan diingat oleh masyarakat. UMKM yang masih traditional 

perlu dikembangkan dengan teknologi-teknologi modern saat ini. 

Salah satu UMKM yang masih traditional adalah usaha kerajinan 

ukiran kayu bali.  

Usaha kerajinan ukiran kayu merupakan salah satu usaha 

industri kecil yang memproduksi berbagai jenis ukiran yang 

mengadopsi budaya kearifan lokal dan merupakan warisan turun – 

temurun dari nenek moyang hingga sampai ke tangan para pengukir 

generasi masa kini dan telah mampu memproduksi berbagai jenis 

ukiran unik yang memiliki ciri khas tersendiri. Tradisi dan 

kebudayaan merupakan hal yang wajib kita lestarikan, karena itu 

merupakan akar budaya dan identitas lokal yang harus kita 

pertahankan. Arsitektur traditional merupakan salah satu 

kebudayaan, dan jati diri masyarakat kita, di beberapa kota terdapat 

usaha untuk menampilkan ciri dan identitas kedaerahan dengan 

menggunakan elemen arsitektur traditional setempat seperti 

kerajinan ukiran kayu.  

Di Indonesia, salah satu daerah yang mengembangkan seni 

ukir kayu adalah daerah Bali yang memiliki ciri khas benangan 
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melingkar hingga melahirkan ujung-ujung yang ikal pada ukiran 

dengan berbagai motif seperti motif bunga, daun, dan buah. Salah 

satu daerah Bali yang memiliki seni ukir yaitu di desa Selat 

Karangasem. Digital branding  UMKM di daerah tersebut masih 

terbilang tidak efektif, banyak UMKM yang dijalankan tanpa adanya 

physical evidence yang jelas, salah satunya adalah UMKM Kerajinan 

Ukiran Kayu milik Bapak I Ketut Mudayasa, yang beralamat di Br. 

Geriana Kangin, Dusun Duda Utara, Kecamatan Selat, Kabupaten 

Karangasem Bali.  

Bapak I Ketut Mudayasa sudah menjalankan bisnisnya 

selama 34 tahun lamanya dan selama itu juga beliau memasarkan 

produknya melalui word of mouth marketing yaitu dari mulut ke mulut 

saja. Selama ini brand yang digunakan bernama UD. Batu mulia, 

yang dimana usaha tersebut merupakan usaha lain dari Bapak I 

Ketut Mudayasa. UD. Batu Mulia ini merupakan usaha kerajinan 

ukiran batu tabas yang secara tidak langsung digabungkan dengan 

usaha kerajinan ukiran kayu beliau. Kebanyakan orang masih 

mengenal hasil kerajinan Bapak I Ketut Mudayasa  lewat nama 

beliau, hal tersebut disebabkan karena target market usaha tersebut 

adalah lingkungan desa Selat saja, hal itu meyebabkan hingga 

sampai saat ini jarang orang luar daerah yang mengetahui usaha 

kerajinan ukiran kayu milik Bapak I Ketut Mudayasa ini, selain itu 

media promosi modern yang digunakan pun belum ada.  
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Guna memperkenakan perusahaan serta produk ke target 

pasar yang lebih luas serta mampu bersaing di jaman digital 

sekarang ini perlu adanya digital branding  yang jelas seperti nama 

perusahaan dan logo yang bisa dikenalkan melalui media promosi 

modern seperti media sosial serta website, sehingga bisa lebih 

meyakinkan pembeli nantinya. Jadi disini perlu adanya solusi 

mengenai brand yang kuat dan tepat untuk hasil karya Bapak I Ketut 

Mudayasa sehingga nantinya UMKM kerajinan ukiran kayu memiliki 

brandnya sendiri yang terpisah dari usaha ukiran batu tabas beliau.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengambil judul “Pengembangan Digital branding  

Pada UMKM Kerajinan Ukiran Kayu Milik Bapak I Ketut 

Mudayasa di Desa Selat Karangasem”. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang 

menjadi pokok permasalahannya yaitu “Bagaimana 

Pengembangan Digital Branding  yang Tepat dan Kuat pada UMKM 

Kerajinan Ukiran Kayu Milik Bapak I Ketut Mudayasa di Desa Selat 

Karangasem?” 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan digital 

branding yang tepat dan kuat pada UMKM kerajinan ukiran kayu 
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milik Bapak I Ketut Mudayasa di desa Selat Karangasem 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Untuk menerapkan ilmu yang telah di peroleh di bangku 

kuliah kemudian membandingkan dengan keadaan 

sebenarnya     yang terjadi di lapangan; 

b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

pengembangan digital branding  pada umkm kerajinan 

ukiran kayu milik Bapak I Ketut Mudayasa di desa Selat 

Karangasem; 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Politeknik Negeri Bali sebagai tempat mahasiswa dalam 

menimba ilmu pengetahuan dan di harapkan akan mendapatkan 

masukan-masukan, informasi, refrensi khusus pengembangan 

digital branding  bagi penelitian-penelitian berikutnya, serta 

dapat menambah informasi dan referensi bacaan bagi semua 

pihak yang membutuhkan. 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat memberikan kemudahan untuk usaha 

kerajinan ukiran kayu milik Bapak I Ketut Mudayasa dalam 

mendapatkan identitas branding  yang tepat sehingga 

meningkatkan perkembangan perusahaan menjadi semakin 

dikenal masyarakat luas, yang nantinya diharapkan dapat 
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meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap produk guna 

meningkatkan penjualan dan mencapai tujuan perusahaan. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di gudang usaha milik 

Bapak I Ketut Mudayasa yang beralamat di Br. Geriana Kangin, 

Dusun Duda Utara, Kecamatan Selat, Kabupaten Karangasem, 

Bali. 

2. Objek Penelitian 

Adapun objek penelitian dalam penyusunan penelitian ini  

adalah Pengembangan Digital Branding  Pada UMKM Kerajinan 

Ukiran Kayu Milik Bapak I Ketut Mudayasa di Desa Selat 

Karangasem. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data 

kualitatif yang berbentuk informasi seperti gambaran umum 

perusahaan dan informasi lain yang digunakan untuk 

membahas rumusan masalah.  

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
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berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, bersifat induktif 

dan lebih menekankan makna dari pada generalisasi 

(Sugiyono, 2016:15). 

b. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini  

yaitu: 

1) Data Primer 

Sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, data ini diperoleh dari 

responden melalui kuesioner, kelompok fokus dan panel 

atau data hasil wawancara peneliti dengan narasumber. 

Data yang diperoleh dari data primer ini perlu diolah 

kembali (Sujarweni, 2015:89). Sumber data primer 

dalam penelitian ini bersumber dari Bapak I Ketut 

Mudayasa selaku pemilik perusahaan. Contohnya yaitu 

hasil wawancara dengan Bapak I Ketut Mudayasa 

mengenai perkembangan branding UMKM Kerajinan 

Ukiran Kayu.  

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat dari 

catatan, buku, dan majalah berupa laporan keuangan 

publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, 
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buku-buku sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya. 

Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu 

diolah kemBali (Sujarweni, 2015:89). Data sekunder 

dalam penelitian ini diperoleh penulis dari buku-buku 

yang bersangkutan dengan permasalahan yang ditulis 

peneliti seperti dokumen dari perusahaan berupa 

catatan detail produk ukiran dan buku bacaan lainnya 

yang berhubungan dengan marketing branding. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian (Sujarweni, 2015:94). 

Contohnya: dalam proses pengumpulan data, penulis 

mengobservasi segala peristiwa yang berkaitan dengan 

pengembangan digital branding  pada UMKM kerajinan 

ukiran kayu milik Bapak I Ketut Mudayasa di desa Selat 

Karangasem. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu instrumen 

yang digunakan untuk memperoleh data secara lisan. Hal 

ini haruslah dilakukan secara mendalam agar 

mendapatkan data yang valid dan detail (Sujarweni, 
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2015:94). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis 

wawancara semiterstruktur, yaitu wawancara yang 

pelaksanaannya bebas artinya tidak terikat dengan 

rencana awal dan pertanyaan bisa kapan saja berubah 

atau memunculkan pertanyaan baru, dengan tujuan 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan 

dapat memperoleh informasai secara mendalam 

(Sugiyono, 2016:320). Contohnya: penulis melakukan 

wawancara dengan pemilik perusahaan yaitu Bapak I 

Ketut Mudayasa, dengan karyawan, serta dengan 

konsumen tentang hal yang berkaitan dengan  digital 

branding  pada UMKM kerajinan ukiran kayu. 

3) Studi Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar  

atau karya-karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2016:329). Contohnya: penulis memperoleh 

informasi dalam bentuk dokumen dan tulisan mengenai 

digital branding  di internet dan di dalam buku.  
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

data secara sistematis, yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengelompokkan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari serta 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain (Sugiyono, 2016:335). 

Metode analisis yang digunakan dalam penyusunan 

tugas   akhir ini yaitu metode analisis deskriptif kualitatif dengan 

memaparkan dan menguraikan keterangan-keterangan atau 

data yang dikumpulkan. Analisis data kualitatif bersifat induktif, 

yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 

selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu (Sugiyono, 

2016:335). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan tentang Pengembangan Digital 

Branding pada UMKM Kerajinan Ukiran Kayu Milik Bapak I Ketut 

Mudayasa di Desa Selat Karangasem, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak I 

Ketut Mudayasa selaku pemilik UMKM kerajinan ukiran kayu serta 

didukung dengan adanya landasan teori pada penelitian ini, 

pengembangan digital branding yang tepat dan kuat untuk 

dilakukan yaitu menciptakan brand baru khusus di bidang usaha 

ukiran kayu yang terpisah dari brand Batu Mulia. Hasil diskusi pada 
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saat wawancara menghasilkan keputusan menggunakan nama 

brand “Taru Sedana” sesuai dengan keinginan dari Bapak I Ketut 

Mudayasa, dimana memiliki arti usaha kayu yang membawa rejeki 

melimpah.   
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Setelah terciptanya brand yang kuat, maka dibentuk strategi 

pemasaran yang tepat dengan memanfaatkan digital marketing dan 

pengembangan media promosi traditional (konvensional). Digital 

marketing yang dibentuk untuk usaha Taru Sedana ini yaitu 

memfokuskan pada media sosial yang sering dipakai saat ini 

seperti WhatsApp, Instagram dengan nama @tarusedana_official, 

Facebook dengan nama Taru Sedana, dan TikTok dengan nama 

Taru Sedana, serta memanfaatkan media Google Maps untuk 

memudahkan pembeli mencari keberadaan usaha Taru Sedana. 

Selain mengembangkan digital marketing, usaha Taru Sedana juga 

memanfaatkan media pemasaran traditional atau media tanpa 

internet untuk memfasilitasi calon pembeli yang tidak memeiliki 

akses internet. Media promosi traditional marketing yaitu seperti 

brosur, katalog untuk memudahkan pembeli dalam memilih produk, 

cap usaha Taru Sedana sebagai identias dan ciri khas keaslian 

perusahaan dan media kartu nama untuk Bapak I Ketut Mudayasa 

selaku pemilik usaha, agar nantinya para pelanggan maupun calon 

pembeli dapat dengan mudah mengingat usaha Taru Sedana 

melalui kartu nama yang berkesan.  

B. SARAN 

Berdasarkan pembahasan tentang Pengembangan Digital 

Branding pada UMKM Kerajinan Ukiran Kayu Milik Bapak I Ketut 

Mudayasa di Desa Selat Karangasem, adapun saran yang dapat 
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diberikan yaitu dimana setelah suatu usaha sudah memiliki brand 

yang kuat maka perlu adanya marketing untuk membranding usaha 

maupun produk usaha, maka dari itu usaha Taru Sedana harus 

rutin melakukan promosi melalui sosial media dengan membuat 

konten video yang menarik serta foto ukiran yang estetik sehingga 

mampu menarik pembeli. Dalam hal ini juga bisa memanfaatkan 

influencer untuk dapat mempromosikan ukiran secara lebih kreatif. 

Selain itu rajin melakukan promosi traditional yaitu melakukan 

personal selling, dengan menawarkan produk melalui media seperti 

katalog dan brosur Taru Sedana contohnya mengikuti pameran-

pameran kegiatan sehingga nantinya produk bisa dikenal 

masyarakat secara luas. 
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